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“Saya ingin berbuat
Sesvatu, tapi Saya tidak
tahv apa keMarpuan Saya

“Untuk bisSa Melangkah
Mo )u, Memang kita harus
Mengenal diri Sendiri dulv,
Mengenal apa kerampuan
kite. Coba kita renungkan
Mokna di balik

kiSah ini “

Y nong



Bagaikan Seekor Katak
Dalam Tempurung

Di zaman dulu di sebuah hutan terpencil, ada seekor katak
yang hidupnya di dalam tempurung. la merasa hidup nyaman
dan terlindungi dari segala ancaman yang mengintainya.
Hingga suatu saat, ia merasa jenuh dan penasaran ada apa di
luar sana dan akhirnya sang katak pun keluar dari tempurung
yang telah mengurungnya itu.

“"Wao, indahnya dunia ini. Bunga tampak warna-warni
menghiasi bumi,” ujar sang katak. Sang katak juga begitu
gembira karena ia ternyata bisa melompat tinggi ke sana
kemari, dan saat bermain di air, ia pun bisa berenang. Sang
katak pun takjub ternyata banyak sekali makanan yang
dapat ia peroleh di alam ini.

“Betapa ruginya aku selama ini. Aku hanya terkungkung
di dalam tempurung. Aku tidak tahu siapa diriku. Aku
tidak tahu kalau dunia ini begitu indah. Aku tidak tahu
kalau aku bisa melompat tinggi. Aku tidak tahu kalau aku
ternyata bisa berenang. Aku pun juga tidak tahu kalau
begitu banyak makanan yang disediakan Tuhan di alam ini.
Betapa sempitnya pikiranku selama ini. Aku sudah merugi
selama ini. Mulai dari sekarang aku harus lebih semangat.
Mulai dari sekarang, aku harus optimis menghadapi berbagai
peluang yang ada,” ucap sang katak merenungi apa yang
telah ia alami selama ini.




“Tika kite cervati cerita tadi, dapat
Diambil keSimpulan betapa Sang katak
Merase Mervgi karena tidak Mengenali
dirinya Sendiri dan tidak tahu berbagai

kemampuan yang ia Miliki. Dan itv adalah

pengqartbaran diviMu "

‘Benar Sekali. Ttu adalah saya.
Jdelara ini Saya oferasa tidak punya

potensi yanq berarti, tidak ada SesSvat

yonqg dapat Saya banqggakan davi divi Say.

“Lita tidak boleh Merendahkan divi
sendiri. Rarus berani Mencoba apakah
bisa Melak ukan Sesuatu yang Selasa
ini kita pikir Mustahil. Seqala
Sesvaty yanqg akan kita lakukan, harus
dipertivbangkan Matang-Matang, jangan
SaMpai pertimbangan itu Membatasi
Yuang 9erak kita "
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- memahaml baga:mana sisi lain
kehfdupan yang sudah kita jalani begitu adanya.
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Mengapa kita takut dan penuh
-
‘
A

Kebanyakan dari kita tidak mau keluar dari zona nyaman
yang saat ini sudah kita jalani. Kita sudah merasa cukup
dengan keadaan sekarang. Kita merasa takut gagal saat
mencoba sesuatu yang baru dan kita tidak tahu apakah kita
mampu menjalaninya.

Tapi, jangan kira orang-orang sukses yang kita lihat
sekarang ini, mereka memperoleh semuanya secara tiba-
tiba. Mungkin saja mereka meraihnya dengan kondisi yang
lebih parah daripada yang kita miliki saat ini. Mungkin
saja mereka meraihnya dengan kondisi yang lebih miskin
daripada kita. Mereka meraih semuanya dengan kerja
keras, penuh tantangan dan perjuangan.

Banyak orang-orang sukses yang kita lihat sekarang, mereka
memulainya dari nol. Mereka sama dengan kita. Mereka
adalah manusia biasa seperti kita. Bisa jadi kemampuan
kita lebih hebat daripada kemampuan mereka. Lalu, apakah
yang membuat mereka menjadi luar biasa? Lihat, mereka
berani melangkah. Mereka berani mencoba tantangan.
Mereka tidak takut gagal. Mereka kreatif menciptakan
inovasi untuk berani beda.
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